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ABSTRAK 

Hal yang melatarbelakangi topik Tugas Akhir ini adalah penulis tertarik dengan 

kondisi jalan pada Kabupaten Karangasem yang rusak lebih dari seperempat jalan yang 

ada di kabupaten tersebut, serta penulis ingin menerapkan ilmu ketekniksipilan pada 

perhitungan tebal perkerasan jalan.  

Pada topik ini dilakukan dengan menggunakan berbagai pengujian, diantarannya 

tes DCP (Dynamic Cone Penetrometer) dan CBR (California Bearing Ratio). Dari hasil 

beberapa tes tersebut akan diolah dengan melakukan beberapa perhitungan, sehingga 

akan mendapatkan hasil rencana tebal lapis perkerasan jalan.  

Perencanaan pada Tugas Akhir ini menghasilkan tebal perkerasan jalan untuk 

pembuatan jalan baru di Banjar Gambang – Ijogading menggunakan 3 lapis perkerasan, 

karena lalu lintas di jalan tersebut tidak terlalu padat. Perkerasan lapis permukaan atau 

D1 menggunakan Laston dengan tebal 7,5 cm, lapis pondasi atas atau D2 menggunakan 

Agregat kelas C dengan tebal 20 cm dan lapis pondasi bawah atau D3 menggunakan sirtu 

kelas B dengan  tebal 10 cm. 

 

Kata Kunci : Perkerasan, Desain, Lapisan, CBR 
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ABSTRACT 

The background to the topic of this final assignment is that the author is interested 

in the condition of the roads in Karangasem Regency, which are damaged by more than 

a quarter of the roads in the district, and the author wants to apply civil engineering 

knowledge to calculating the thickness of road pavement. 

This topic is carried out using various tests, including the DCP (Dynamic Cone 

Penetrometer) and CBR (California Bearing Ratio) tests. The results of several tests will 

be processed by carrying out several calculations, so that you will get the planned results 

for the thickness of the road pavement layers. 

The planning in this final project produces thick pavement for the construction of 

a new road in Banjar Gambang - Ijogading using 3 layers of pavement, because the traffic 

on the road is not too dense. The surface layer of pavement or D1 uses Laston with a 

thickness of 7.5 cm, the top foundation layer or D2 uses class C aggregate with a thickness 

of 20 cm and the lower foundation layer or D3 uses class B sirtu with a thickness of 10 

cm. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai salah satu prasarana transportasi, kedudukan dan peranan jaringan 

jalan  pada hakikatnya menyangkut hajat hidup orang banyak. Untuk menjaga 

keberlanjutan dan kualitas layanan diperlukan pemeliharaan rutin jalan. Jalan 

merupakan prasarana utama dalam kelangsungan lancarnya roda 

perekonomian di suatu daerah. Jalan meliputi segala bagian jalan, termasuk 

bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukan bagi lalu lintas, 

yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah 

permukaan tanah atau air, seta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, 

dan jalan kabel (UU RI No 38 Tahun 2004).  

Perkerasan jalan merupakan hal yang sangat utama untuk menunjang 

kelancaran transportasi untuk menciptakan rasa nyaman, aman bagi para 

pengguna jalan. Meningkatnya mobilitas penduduk yang sangat tinggi maka 

diperlukan peningkatan kualitas pembangunan prasarana transportasi jalan 

serta mempunyai manfaat untuk jangka panjang. 

Kendaraaan yang digunakan dalam Tugas Akhir ini adalah kendaraan yang 

terus melintas pada jalan raya Gambang – Ijogading dan yang mempunyai 

pengaruh yang cukup besar pada struktur perkerasan jalan dan kendaraan yang 

kemungkinan besar bias dijumpai di jalan raya dimuati dengan beban yang 

berlebih digunakan dalam Tugas Akhir ini adalah beban sumbu standar 

kendaraaan. 

Jenis kontruksi perkerasan adalah kontruksi perkerasan lentur yaitu 

perkerasan yang menggunakan aspal sebagai bahan pengikat dimana lapis-

lapis perkerasannya bersifat memikul dan menyebarkan beban lalu lintas ke 

tanah dasar. 
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Pada perkerasan jalan sangat mempengaruhi oleh bearing capacity 

subgrade atau daya dukung tanah dasar, karena semakin tinggi nilai bearing 

capacity subgrade maka akan semakin tipis lapis perkerasan diatasnya. 

Dynamic Cone Penetrometer (DCP), California Bearing Ratio (CBR), Sand 

Cone, Sondir dan SPT adalah metode yang digunakan untuk mengetahui 

startifikasi lapisan pada tanah dan kapasitas dukung lapisan sub-permukaan 

tanah.  

Kabupaten karangasem adalah salah satu kabupaten yang berada di 

provinsi bali dengan luas wilayah 83,954 hektar. Hingga memasuki akhir 

tutup tahun 2021, Kabupaten Karangasem tercatat masih menyisakan jalan 

rusak sepanjang 311.27 kilometer dari total ruas jalan kabupaten yang 

dimiliki sepanjang 1,202.54 kilometer Total kerusakan jalan tersebut terdiri 

dari 65.65 kilometer jalan dalam kondisi rusak ringan, dan 245.62 kilometer 

jalan dalam kondisi rusak berat.  

Dari kondisi tersebut dan penulis ingin menerapkan ilmu 

ketekniksipilian, sehingga penulis mengambil topik tentang tebal lapis 

perkerasan jalan.   

1.2 Rumusan Masalah  

1. Berapa tebal perkerasan yang memenuhi syarat pada Ruas Jalan Gambang – 

Ijogading? 

1.3 Tujuan Penulisan Tugas Akhir   

Tujuan penulisan akhir ini adalah untuk mengetahui tebal dari perkerasan 

yang memenuhi syarat di jalan Ruas Jalan Gambang – Ijogading. 

1.4 Manfaat Penulisan Tugas Akhir Bagi Mahasiswa 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari naskah Tugas Akhir ini adalah:  

a. Pembaca dapat mempelajari tentang perencanaan tebal perkerasan jalan 

Ruas Jalan Gambang – Ijogading. 
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b. Memberi pemahaman terhadap penulis dan pembaca tentang penerapan 

metode perhitungan mencari tebal perkerasan jalan Ruas Jalan Gambang 

– Ijogading. 

 

1.5 Batasan Masalah  

Pada pengerjaan Tugas Akhir ini penulis memberikan batasan masalah 

agar tetap berfokus pada ruang lingkup proyek sebagai berikut:  

a. Ruas Jalan yang dihitung adalah Ruas Jalan Gambang – Ijogading 

Sepanjang 200 m. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan analisis dan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut :  

a. Tebal perkerasan jalan untuk pembuatan jalan baru di Banjar Gambang – 

Ijogading menggunakan 3 lapis perkerasan, karena lalu lintas di jalan 

tersebut tidak terlalu padat. Perkerasan lapis permukaan atau D1 

menggunakan Laston dengan tebal 7,5 cm, lapis pondasi atas atau D2 

menggunakan Agregat kelas C dengan tebal 20 cm dan lapis pondasi 

bawah atau D3 menggunakan sirtu kelas B dengan  tebal 10 cm. 

 

5.2 Saran  

a. Agar konstruksi dapat mencapai umur rencana yang diharapkan 

hendaknya dilakukan kegiatan perawatan secara rutin, sehingga dapat 

berfungsi sesuai umur rencana.  

b. Pelaksanaan dilapangan harusnya selalu berpedoman pada spesifikasi 

teknis yang ada sehingga dapat menekan kesalahan sekecil mungkin. 
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